BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG WARIS

A. Pengertian Waris

Kata waris berasal dari bahasa Aralvast Bentuk jamaknya adalah

mawaris yang berarti harta warisan atau harta peninggakayyit!

llImu yang mempelajari warisan diselftigh mawaris disebut juga
ilmu faraid, yang artinya ketentuan-ketentuan bagian ahli svgaing diatur
secara rinci di dalam al-Qur'an. Menurut istileigh mawaris adalah figih
atau ilmu yang mempelajari tentang siapa orangeprgang termasuk ahli
waris, siapa yang tidak, berapa bagian-bagiannya blagaimana cara
menghitungnya.

Para ulama ahli faraid banyak yang memberikan getentang ilmu
faraid atau figh mawaris. Walaupun definisi-defim& secara redaksi
berbeda, namun mempunyai pengertian yang sama:

Muhammad al-Sarbiny mendefiniskan ilmu faraid selbagrikut:
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Artinya: “llmu figih yang berkaitan dengan pewarisgpengetahuan tentang
cara penghitungan yang dapat menyelesaikan pewatéaebut,
dan pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib hadata
peninggalan bagi setiap pemilik hak waris (ahliig)ar

! Ahmad Warson Munawwiil-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia)t, h. 1655.
2 Ahmad Rofiq Figh Mawaris Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1993, h. 1.
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Hasbi Ash-Shiddieqy mendefinisikan sebagai berikut:
S RS s A8 Ry S5 Y ok Sp g B e
Artinya: “Imu yang mempelajari tentang siapa yangnaapatkan waris dan

siapa yang tidak mendapatkannya, kadar yang diéeoih tiap-tiap
ahli waris, dan cara pembagiannya”.

Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid mendefinisikan sediag
berikut:
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Artinya: “llmu yang membahas tentang kadar (bagaar) harta peninggalan
bagi setiap orang yang berhak menerimanya (ahlsyiar

Dari definisi-definisi di atas dapatlah dipahamhwa IImu faraid
atau figih mawaris adalah ilmu yang membicarakahilhaal pemindahan
harta peninggalan dari seseorang yang meninggah d@apada yang masih
hidup, baik mengenai harta yang ditinggalkannyangrorang yang berhak
menerima harta peninggalan tersebut, bagian masasjpg ahli waris,
maupun cara penyelesaian pembagian harta peninggafa

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 171 a, dinyamkmhwa
hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tenpergindahan hak
pemilikan harta peninggalanirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang

berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannyangasiasing’

% Suparman Usman dan Yusuf Somawin&igih Mawaris (Hukum Kewarisan Islam ),
Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet. 2, 2002, h. 14.

* Muhammad Muhyiddin Abdul HamidAhkamu al-Mawarist fi al Syari'ati al-Islam
iyyah, Dar al-Kutub al-Arabi, 1984, h.7.

® Suparman Usman dan Yusuf Somawin@p,Cit., h. 15.

® Kompilasi Hukum Islam di IndonesiBepartemen Agama RI, 2001, h. 81.
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B. Dasar Hukum Waris
Sumber-sumber hukum yang dijadikan dasar warisahdal
1. Al-Quran,
Al-Qur'an menjelaskan ketentuan-ketentuan faraidgde jelas
sekali. Yaitu tercantum dalam surat An-Nisa’ ayatZ, 12, 176:
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Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian daarta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita adabhglkan
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerghatiaik
sedikit atau banyak menurut bahagian yang Telabtagikan.
(QS. An-Nisa’: 7)’
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Artinya: Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pegida pusaka untuk)
anak-anakmu, yaitu : bahagian seorang anak letakasdengan
bagahian dua orang anak perempuan; dan jika amnalefmuanya

" Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahannysurabaya: Karya Agung, Edisi
Revisi, 2006, h. 101.
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perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka duagpedari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itoraeg saja,
maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk duagoiaun
bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari haatag y
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai lgngka
orang yang meninggal tidak mempunyai anak danwarisi oleh
ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepeitigayang

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, makayabun

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian terselaias)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (daogabsdibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakamay Kidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih d@daatyak)

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bd#a#s
(QS. An-Nisa’: 11)
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Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua datiahgaing ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyaiak jika
Isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu meatla
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesulijaénuhi
wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayandnya.
Para isteri memperoleh seperempat harta yang karggatkan
jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempuyek,
maka para isteri memperoleh seperdelapan dari flang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu bizat @an)
sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseoramgoaiitlaki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan agahtidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saualaraki
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (&gt maka
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bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itare@pm harta.
Tetapi jika Saudara-saudara seibu itu lebih daoras®y, maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesdgsnuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayaanbaoya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli wafi)lah

menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yemgr-benar
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha erun.
(QS. An-Nisa’: 12§
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentanglkfl). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah @jaifika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyak aten
mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaraayg Yy
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggal@andan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh hasiadara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetaga jsaudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya du#maetari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. d&a jnereka
(ahli waris itu terdiri dari) Saudara-saudara ld&n perempuan,
Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyla&dian dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukujn i
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Margetahui
segala sesuatu. (QS. An-Nisa’: 176).

2. Al-Hadits, diantaranya:

8 Ibid., h. 102.
® Ibid., h. 139.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kita SulaimanHianb dan Wahib
dari ibn Thawas dari ayahnya dari lbn Abbas ra. iN&AW.
Bersabda: Berikanlah bagian-bagian tertentu kepaaiag-orang

yang berhak. Sesudah itu sisanya untuk orang d&kiyang lebih
utama (dekat kekerabatannya). (HR. al-Bukhari daslivh).
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Artinya: Dari Umar bin Ustman dari Usamah bin Z&dsulullah saw:
Orang muslim tidak berhak mewarisi orang kafir, daang kafir

tidak berhak mewarisi orang muslim. (HR. al-Bukhaan

Muslim).
3. Al-ljma’

ljima' adalah kesepakatan seluruh ulama mujtahid tensaagu
ketentuan hukum syara' mengenai suatu hal pada snata setelah
wafatnya Rasulullah SAWP Dalam hal ini, ljma' terkait dengan
kesepakatan kaum muslimin menerima ketentuan hukamsan yang
terdapat di dalam al-Qur'an dan al-Sunnah, seth@gantuan hukum yang
harus dilaksanakan dalam upaya mewujudkan keadédtm masyarakat.

Karena ketentuan tersebut telah diterima secarakagpmaka tidak ada

alasan untuk menolaknya.

9 |mam Muslim,Shahih Muslimiilid 2, Beirut, Lebanon: Dar al Kutub al llmiyyah, tt, h.

1 jmam BukhariShahih Bukharijilid 4, juz 8, Dar fikr, 2005, h. 11.
12 Abdul Wahhab Khallaf)lmu Ushul Figh Alih Bahasa oleh Moh. Zuhri, dan Ahmad
Qarib, Semarang: Dina Utama Semarang (Toha Putrapl Cet. Pertama 1993, h. 56.
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4. Al-ljtihad

litihad adalah pencurahan seorang mujtahid atasensgg
kemampuannya dan daya upayanya untuk mendapatkarunfmskan)
hukum-hukum syara’ yang bersifat amali yaranni berdasarkan dalil

terinci yang dinaskan atau terhadap masalah ydeg &ida nasnys.

13 Abdul Salam AriefPembaharuan Pemikiran Hukum Islam Antara Fakta Baalita

(Kajian Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltithgyakarta: LESFI, cet. Pertama, 2003, h.
20.
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C. Syarat Dan Rukun Waris
Syarat yang harus dipenuhi dalam waris yaitu: myatimuwarist,

hidupnya waris (ahli waris), dan tidak adanya peayng untuk mewarisf:
1. MatinyaMuwarist(orang yang mewariskan hartanya).

Matinya muwarist (pewaris) mutlak harus dipenuhi. Seorang baru
disebut muwaris jika dia telah meninggal duniakaJiseseorang
memberikan harta kepada ahli warisnya ketika diaimaidup, maka itu
bukan disebut waris.

Kematian muwarits, menurut ulama, dibedakan ke ndataa

macam yaitu matiakiki, matihukmj dan mattaqdiri: *

a. Mati hakiki(sejati)
Mati hakiki adalah kematian seseorang yang dapat diketahui

tanpa harus melalui pembuktian. Dan dapat disakgikaca indra.

b. Mati hukmi
Mati hukmi adalah kematian seseorang yang secarais/u
ditetapkan melalui keputusan hakim, misalnya ses®pryang
dinyatakan hilang nfafqud tanpa diketahui dimana dan bagaimana
keadaannya, melalui keputusan hakim orang terseliyatakan
meninggal dunia, sebagai suatu keputusan hakim mneyapkekuatan

hukum yang mengikat.

¥ Fatchur Rahmanlmu Waris,Bandung: PT Al-Ma’arif, Cet. Kedua, 1981, h. 79.
15 Otje Salman dan Mustofa Haffasukum Waris Islam Bandung: PT. Refika Aditama,
cet.2, 2006, h. 5.



25

c. Mati Taqdiri
Mati Taqdiri adalah anggapan atau perkiraan bahwa seseorang
telah meninggal dunia. Misalnya seseorang yang talike ikut
berperang atau secara lahiriyah diduga dapat meagakeselamatan
dirinya, setelah beberapa tahun, ternyata tidaketdilui kabar
beritanya dan patut diduga secara kuat bahwa orersgbut telah

meninggal dunia, maka ia dapat dinyatakan telatimygal dunia®

2. Hidupnya waris (ahli waris)

Adanya ahli waris yang masih hidup secara hakildapaaktu
pewaris meninggal dunia. Maksudnya, hak kepemildtam pewaris harus
dipindahkan kepada ahli waris yang secara syab&tar-benar masih
hidup, sebab orang yang sudah mati tidak memili#d bintuk mewarisi.
Hidupnya ahli waris mutlak harus dipenuhi. Seorahlywaris hanya akan

mewaris jika dia masih hidup ketika pewaris menaigiynia®’
3. Tidak adanya penghalang untuk mewarisi.

Para ahli waris baru dapat mewarisi harta peniggpewaris jika
tidak ada penghalang baginya.

Sedangkan rukun waris ada tiga yaitu:

8 Ahmad Rofiq,0p.Cit, h. 23.
17 Beni Ahmad Saebarfigih Mawaris,Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009, h. 130.
18 Otje Salman dan Mustofa Haffa3p.Cit, h. 6.
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1. Al-Muwarist
Muwarist (pewaris) yaitu orang yang meninggalkan harta saari

atau orang yang mewariskan hartafiya.
2. Al-Waristatau ahli waris

Ahli waris adalah orang yang dinyatakan mempunyaiumgan
kekerabatan baik karena hubungan darah, hubungdwmvgean, atau
karena akibat memerdekakan hamba sahaya. Syargtaga, saat al-
Muwaris meninggal, ahli waris benar-benar dalam deea hidup.
Termasuk dalam pengertian ini adalah bayi yang Imasirada dalam
kandungan, meskipun masih berupa janin, apabilatddipastikan hidup
melalui gerakan (kontraksi) atau cara lainnya, mbégi janin tersebut
berhak mendapatkan warisan.

Dalam KHI disebutkan ahli waris adalah orang yargig saat
meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau lyalouperkawinan
dengan pewaris, beragama Islam dan tidak terhakamgna hukum untuk
menjadi ahli warig?

Menurut jumhur Ulama, ahli waris dari kalangan {&ki ada
sepuluh, yaitu®*

a. Anak laki-laki

b. Bapak

19 Ahmad Rofiq,0p.Cit, h. 22.

% Tim Penyusun,Kompilasi Hukum Islam Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam Direktorat Jenderal Pembitéeglembagaan Agama Islam Departemen
Agama R.1., 2001, h. 81.

2L Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasydiigih Empat Madzhab,Terjemah:
Abdullah Zaki Alkaf, Bandung: Hasyimi, cet. 13, 20h. 321.
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c. Suami

d. Kakek Shahih (Bapaknya bapak)

e. Cucu laki-laki dari anak laki-laki dan seterusngabdawah
f. Saudara laki-laki

g. Anak Laki-laki Saudara laki-laki, kecuali dari sawa seibu
h. Paman

i. Anak laki-laki paman

j.  Orang laki-laki yang memerdekakan budatutiq)

Sedangkan ahli waris dari kalangan perempuan gufa, tyaitu®

a. Anak Perempuan

b. Ibu
c. Isteri
d. Nenek

e. Cucu Perempuan dari anak laki-laki dan terus kebhawa
f. Saudara perempuan

g. Orang perempuan yang memerdekakan buataktigah).

Secara umum, ahli waris yang disepakati ulama afidn tbelas
(laki-laki sepuluh dan perempuan tujuh), tetapikeetliperinci ahli waris
tersebut ada dua puluh lima, ahli waris laki-lakadima belas, yait?

a. Anak Laki-laki

b. Bapak

?2bid, him. 322.
% Suparman Usman dan Yusuf Somawin@p,Cit.,him. 63.
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c. Suami

d. Kakek Shahih (Bapaknya bapak)

e. Cucu laki-laki pancar laki-laki dan seterusnya kevah
f. Saudara laki-laki sekandung

g. Saudara laki-laki sebapak

h. Saudara laki-laki seibu

i. Anak Laki-laki Saudara laki-laki sekandung
j. Anak Laki-laki Saudara laki-laki sebapak

k. Paman Sekandung

[.  Paman sebapak

m. Anak laki-laki paman sekandung

n. Anak laki-laki paman sebapak

0. Orang laki-laki yang memerdekakan budatutiq).

Sedangkan ahli waris Perempuan ada tujuh, danakelierinci
ada sepuluh, yaitu:
a. Anak perempuan
b. Ibu
c. lIsteri
d. Cucu perempuan pancar Laki-laki
e. Nenek dari pihak bapak dan seterusnya ke atas
f. Nenek dari ibu dan seterusnya ke atas
g. Saudara perempuan sekandung

h. Saudara perempuan sebapak
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i. Saudara perempuan seibu

j. Orang perempuan yang memerdekakan budmitigah).*

3. Al-Maurustataual-Mirast

Yaitu harta peninggalaml-Muwarist setelah dikurangi biaya
perawatan jenazah, pelunasan hutang, dan pelaksema@mt’

KHI mendefinisikan harta peninggalan sebagai haytng
ditinggalkan oleh pewaris baik yang berupa hartadaeyang menjadi
miliknya maupun hak-haknya. Sedangkan harta warsdalah harta
bawaan ditambah bagian dari harta bersama setétamadkan untuk
keperluan pewaris selama sakit sampai meninggalmggta pengurusan

jenasah, pembayaran hutang dan pemberian untubatéta

D. Sebab-Sebab Penerimaan Waris

Hal-hal yang menyebabkan seseorang dapat mewarisagi tiga

macam yaitu:

1. Hubungan Kekerabataal{Qarabah atau Hubungan Nasab
Kekerabatan artinya adanya hubungan nasab antarg grang
mewarisi dengan orang yang diwarisi disebabkan okstahiran.

Kekerabatan adalah sebab adanya hak mewarisi yaing kuat karena

2 |bid., him. 64.
% Ahmad Rofig,0p.Cit, him. 23.
% Tim PenyusunQp.Cit.,him. 81.
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kekerabatan merupakan unsur kausalitas adanyaraegegang tidak
dapat dihilangkan begitu s&jA.

Dasar hukum kekerabatan sebagai ketentuan bahwakaldan
perempuan sama-sama mempunyai hak waris adalahAsuNisa' ayat 7;
X040 o OOQHE SHONO®L FYLRNTFHOHN ere
¢)0€EH900LT Do @0 PHH ¢ RLOGAD M @a I
& OO HE SHOKNO 13 07 BOQHEHN, wweO
P9 RAOOAM@a 3 EaGE X2 X9
€O CRE Onel 0008 &MHAEHIBNLTGa -0

c&rCROROYALNY o xE@mO YO 5 60X w0
Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian daarta peninggalan ibu-

bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita adabhgkan

(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerghatiaik

sedikit atau banyak menurut bahagian yang Telabtagikan.
(QS. An-Nisa’: 7)®

2. Hubungan Perkawinaml¢tMushaharafy

Hubungan pernikahan ini terjadi setelah dilakukanakad nikah
yang sah dan terjadi antara suami-istri sekalipuglurb terjadi
persetubuhan. Adapun suami-istri yang melakukamilegnan tidak sah
tidak menyebabkan adanya hak waris.

Pernikahan yang sah menurut syariat Islam merupakatan
untuk mempertemukan seorang laki-laki dengan seorp@rempuan
selama ikatan pernikahan itu masih terjadi. Masiraging pihak adalah
teman hidup dan pembantu bagi yang lain dalam manii&ban hidup

bersama. Oleh karena itu Allah memberikan bagiateritu sebagai

%7 Dian Khairul Umam,Figih Mawaris untuk UIN, STAIN, dan PTAIS, Bandung,
Pustaka Setia, 2006, cet. IIl, him. 18.
% Departemen Agama RDp.Cit.,h. 101.
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imbalan pengorbanan dari jerih payahnya, bila sakth dari keduanya
meninggal dunia dan meninggalkan harta pusaka.

Atas dasar itulah, hak suami maupun istri tidakadagrhijab sama
sekali oleh ahli waris siapa pun. Mereka hanya dapdnijab nugsan
(dikurangi bagiannya) oleh anak turun mereka atab ahli waris yang

lain 2
. Hubungan Karena Seb&Wala’

Al-Wala’ vyaitu hubungan kewarisan akibat seseorang
memerdekakan hamba sahaya, atau melalui perjaojiamg menolong®
Wala’' yang dapat dikatagorikan sebagai kerabat secatanhudisebut
juga dengan istilalwvala’'ul itqi, dan atauwala’'un nikmah Hal ini karena
pemberian kenikmatan kepada seseorang yang teladbatikan dari
statusnya sebagai hamba sahaya.

Oleh syari’at Islam, wala’ digunakan untuk memberikan
pengertian:

a. Kekerabatan menurut hukum yang timbul karena mensgian

(memberi hak emansipasi) kepada hamba sahaya.

b. Kekerabatan menurut hukum yang timbul karena ada®yganjian
tolong menolong dan sumpah setia antara seorangadeseorang

yang lain®!

2 Dian Khairul Umam©Op.Cit., h. 22.
30 Ahmad Rofiq,0p.Cit.,h. 36.
31 Dian Khairul Umam@p.Cit., h. 24.



32

E. Penghalang Waris

Penghalang mendapat waris dalam istilah ulamadiaraiah “suatu
kondisi yang menyebabkan seseorang tidak dapat rmenevaris, padahal
memiliki cukup sebab dan cukup pula syarat-syaggtrfy

Hal-hal yang menjadi penghalang waris di antaranya:
1. Hamba Sahaya

Hamba sahaya tidak dapat mewarisi harta peningdedeabatnya
sebab kalau ia mewarisi berarti harta warisan kanadiminta oleh
majikannya. Padahal majikan adalah orang lainldambat hamba sahaya
yang menerima warisan tersebut. Para fugaha jugh teenggariskan
bahwa hamba sahaya beserta barang-barang yangkuhyail berada di
bawah kekuasaan majikannya. Oleh karena itu ik tli@eh mewarisi
harta peninggalan kerabatnya agar harta warisatidal jatuh ke tangan

majikannya>?

2. Pembunuhan

32 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqgyigh Mawaris, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
1999, h. 37.

% Muhammad Ali Ash-ShabunHukum Waris,Penerjemah Abdulhamid Zahwan, Solo:
CV. Pustaka Mantiq, 1994, him. 38-39.
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Pembunuhan yang dilakukan ahli waris terhaddpmuwaris
menyebabkan tidak dapat mewarisi harta peninggaleeng yang

diwarisinya®*

34 Ahmad Rofiq,0p.Cit.,him. 24.
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3. Perbedaan Agama
Yang dimaksud dengan perbedaan agama adalah parbagama
yang menjadi kepercayaan orang yang mewarisi dermgyang yang
diwarisi. Misalnya, agamanya orang yang mewariskéfir, sedang yang
diwarisi beragama Islam , maka orang kafir tidakebomewarisi harta

peninggalan orang Islarfr .
(ake ziney dhadl 50 Y5 5K AU
Artinya: Orang muslim tidak berhak mewarisi oraradilkk dan orang kafir
tidak berhak mewarisi orang muslim. (HR. al-Bukhaan
Muslim).3®
Perbedaan agama yang menghalangi saling mewariaraasi

muslim dengan yang bukan muslim, adalah apabilenagau diketahui di

waktu wafatnya yang meninggalkan harta wafis.
4. Berlainan Negara

Pengertian negara adalah suatu wilayah yang di @enguatu
bangsa yang memiliki angkatan bersenjata sendiepala negara
tersendiri, dan memiliki kedaulatan sendiri damltichda ikatan kekuasaan
dengan negara asing. Maka dalam konteks ini, ndgagen tidak dapat
dikatakan sebagai negara yang berdiri sendiri, leatekuasaan penuh

berada di negara federal.

35 Dian Khairul Umam©p.Cit.,him. 34.
% |mam BukhariOp.Cit.,h. 11.
3" Muhammad Hasbi Ash-Shiddieq®p.Cit., h. 44.
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Adapun berlainan negara yang menjadi penghalang angw
adalah apabila di antara ahli waris dan muwarrisogadomisili di dua
negara yang berbeda. Apabila dua negara sama-samsianmmenurut
para ulama, tidak menjadi penghalang mewarisi.

Negara yang sama-sama muslim pada hakikatnya adsafh
meskipun kedaulatan, angkatan bersenjata dan kepglranya sendiri-
sendiri. Negara hanya semata-mata sebagai wadghampgan, yang
masing-masing di antara mereka terikat oleh satsapearaan, yaitu

ukhuwah Islamiyaf®

F. Konsep Kewarisan K akek
1. Pengertian Kakek
Kakek dapat dibedakan menjadi dua, yaitu Kakek thhalan
Kakek Fasid. Kakek shahih adalah Kakek yang nispatkepada mayit
laki-laki, misalnya ayah dari ayah dan seterusngaakas. Sedangkan
kakek fasid adalah kakek yang nisbahnya kepada tnmgriempuan,
misalnya ayahnya ibu, dan kakek fasid dalam kewarislam termasuk

Dzawil Arham?®

2. Bagian-bagian Kakek
Jika tidak ada ayah, maka bagian kakek adalah dengan bagian

ayah, yaitu:

%8 Ahmad Rofiq,0p.Cit.,h. 32-33.
39 Muhammad Ali Ash-Shabunilmu Hukum Waris Menurut Ajaran IslarAlih bahasa:
H. Zaid Husen Alhamid, Surabaya: Mutiara llmu, h.t83.
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a. 1/6 harta, dalam keadaan bila si mayit yang mewanisharta
peninggalannya mempunyai anak turun laki-laki yabgrhak
mendapatkan waris, baik anak laki-laki, cucu laki-ldan seterusnya
kebawah.

b. 1/6 harta dan sisa, dalam keadaan bila si mayij yaewariskan harta
peninggalannya mempunyai anak turun perempuan \aerak
mendapatkan waris, baik anak perempuan, cucu pesamgari garis
laki-laki dan seterusnya kebawah.

c. ‘Ashabah, dalam keadaan bila si mayit yang mewanskarta
peninggalannya tidak mempunyai anak turun secatékyaik laki-

laki maupun perempudfi.

3. Beberapa pendapat sahabat yang dihimpun oleh Ibmntang masalah

kewarisan kakek bersama saudra:

a. Tidak memberikan fatwa. Ibn Hazm menisbahkan peatdey kepda
Umar, Ali, Ibn Umar, Said ibn Zabir dan kemudiaikdii oleh Qadi
Syuraih dan Muhammad Ibn Hasan (menjelang akhiatmgg) dari
kalangan ulama mazhab. Ucapan Umar (“Jika engkkalhn teerani
dalam membagi warisan kepada kakek bersama salelandi engkau
lebih berani di dalam neraka”) merupakan slogangydmunakan

untuk menguatkan arah yang dipilih ini.

% Fatchur RahmarQp.Cit.,h.268.

41 Al Yasa Abu BakarAhli Waris Sepertalian Darah: Kajian perbandingdierhadap
Penalaran Hazairan dan Penalaran Fikih Mazhakakarta: Indonesian-Netherlands Cooperation
in Islamic Studies (INIS), 1998, h. 161.
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b. Tidak ada aturan pasti yang berlaku umum. Masataldiserahkan
kepada kebijaksanaan khalifah dengan mempertimiandiedaan
masing-masing kasus. Pendapat ini dinisbahkan kepZdid Ibn
Sabit, Ibn Mas’'ud, Umar dan Ustman. Ilbn Mas’ud pérrditanya
tentang masalah ini. Lalu beliau menjelaskan pex@egendapat yang
ada dan berkata; “Kami hanya megikuti keputusarmy ydiberikan oleh
pemimpin.” Perndapat ini ingin menonjolkan kemaatah sesuai

dengan kasus yang terjadi.

c. Kakek terhijab. Semua warisan menjadi hak saudama kiakek
terhijab. Pendapat ini dinisbahkan kepada Zaid yang

menyampaikannya dalam musyawarah yang diadakan.timar

d. Berbagi rata sampai batas tertentu. Kakek akanagenata dengan
saudara sampai batas sepertiga belas warisanalsetebagian kakek
tidak boleh lagi dikurangi. Pendapat ini dinisbahkieepada Abu
Musa. Kakek akan berbagi rata sampai batas seppatellbn Abbas
ketika berada di Bashrah (sebagai gubernur) metiyidg yang
sedang menjabat khalifah, tentang kasus kewarisag yerdiri atas
tujuh saudara dan kakek. Alimenjawabnya; “Bagi kata anatar
mereka tetapi jangan terapkan pada kasus yang lain.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa jumlah saudensebut
adalah enam orang, jadi berbagi rata itu sampasbagepertujuh.

Riwayat ini memberikan kesan bahwa Ibn Abbas tidempunyai

2 bid., h. 162.
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pendapat sendiri sekiranya terjadi perebutan akttek dan saudara.
Dengan demikian, beliau menganggap kakek sebagagpeti ayah
hanyalah ketika mewarisi bersama-sama dengan ketmyudan
menjadi ragu-ragu ketika kakek mewarisi bersamaasafengan
saudara.

Kakek akan berbagi rata sampai batas seperenandapan
ini dinisbahkan kepada Umar karena ia pernah miemgurat yang

isinya seperti itu kepada gubernur-gubernurnya.

e. Saudara terhijab oleh kakek. Dalam pendapat inekabetul-betul
menjadi ahli waris pengganti ayah. lbn Hazm meiiikba pendapat
ini kepada Abu Bakar, Umar, Usman, Ali lbn Mas'uthu Musa,
Ibn‘Abbas, lIbn Zubair, Muaz lbn Jabal, ‘A’isyah daeberapa yang
lain. Dari kalangan Imam mazhab, pendapat ini dii&leh Imam Abu

Hanifah, Dawud al-Zahiri dn Ibn Hazm senditi.

4. Kewarisan kakek ketika bersama saudara menuruthmmbdamhur
Jika kakek mewarisi bersama saudara, maka kakekpomgrai dua
keadaan, dan masing-masing mempunyai hukum sesstidii. Keadaan
pertama, kakek mewarisi hanya bersama dengan padam, tidak ada
ahli waris lain dariashbabul wurudhseperti istri, ibu, anak perempuan,
dan sebagainya. Keadaan kedua, kakek mewarisimharpara saudara

danashbabul wurudlyang lain?*

*3bid., h. 163.
* Muhammad Ali Ash-ShabuniPembagian Waris Menurut Islan®enerjemah: A.M.
Basalamabh, Jakarta: Gema Insani, cet. 10, 2067, h.
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a. Kakek dan Saudara tanpa adadghbabul Wurudh
Bila seorang wafat dan meninggalkan kakek sertalasau
saudara tanpashbabul wurudtyang lain, maka kakek mendapatkan
bagian yang lebih utama di antara dua perkaraa sagndapatkan
bagian yang lebih banyak di antara dua pembagian:
1) 1/3 dari harta warisan
2) Pembagian secara bersama-sama dengan para saudara a
mugasamah(jika ada saudara perempuan, ketentliaal-zakari
misl hazz al-unsayaidiberlakukan}'
Dari perkiraan di atas, apabila saudara-saudad#itdari dua
orang atau lebih, kakek lebih untung menerima agi8. Sebaliknya
kakek akan lebih untung menerima bagiaugasamahbersama

saudara, apabila saudara hanya satu dfang.

b. Kakek dan Saudam@engan adanyAshbabul Wurudh
Apabila kakek dan saudara disertai ahli waris lain,
penyelesaiannya adalah memberikan bagian kakek yiebgh
menguntungkan dari tiga perkiraan:
1) 1/6 harta peninggalan
2) 1/3 dari sisa setelah diambil ahli waris lain (bulkaudara)

3) Mugasamah dari sisa antara kakek dan saudara.

**bid., h. 87.
6 Ahmad Rofiq,0p.Cit.,h. 113.



